
ABSTRAK 

Ketergantungan terhadap bahan bakar fosil setidaknya memiliki tiga ancaman serius, 

yakni: menipisnya cadangan minyak bumi yang diketahui, kenaikan/ketidakstabilan harga 

akibat laju permintaan yang lebih besar dari produksi minyak, dan polusi gas rumah kaca 

(terutama CO2) akibat pembakaran bahan bakar fosil. Kadar CO2 saat ini disebut sebagai yang 

tertinggi selama 125.000 tahun belakangan. Bila ilmuwan masih memperdebatkan besarnya 

cadangan minyak yang masih bisa dieksplorasi, efek buruk CO2 terhadap pemanasan global 

telah disepakati hampir oleh semua kalangan. Hal ini menimbulkan ancaman serius bagi 

kehidupan makhluk hidup di muka bumi. Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi 

bahan bakar terbarukan yang ramah lingkungan perlu mendapatkan perhatian serius dari 

berbagai negara. 

Indonesia sesungguhnya memiliki potensi sumber energi terbarukan dalam jumlah besar. 

Beberapa diantaranya bisa segera diterapkan di tanah air, seperti: bioethanol sebagai pengganti 

bensin, biodiesel untuk pengganti solar, tenaga panas bumi, mikrohidro, tenaga surya, tenaga 

angin, tenaga baterai (accumulator), bahkan sampah/limbah pun bisa digunakan untuk 

membangkitkan listrik. Hampir semua sumber energi tersebut sudah dicoba diterapkan dalam 

skala kecil di tanah air. Momentum krisis bahan bakar minyak (BBM) saat ini merupakan waktu 

yang tepat untuk menata dan menerapkan dengan serius berbagai potensi tersebut. Meski saat 

ini sangat sulit untuk melakukan substitusi total terhadap bahan bakar fosil, namun 

implementasi sumber energi terbarukan sangat penting untuk segera dimulai. Salah satunya 

sumber energi dengan reaksi kimia yaitu Accumulator (Aki). 

 

 


